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ABSTRAK 

 

Prawiranegara,Muhammad Dzikri. 561911237321 T. 2023 “Analisis Turunnya 

Kinerja Sistem Pembakaran Pada Main Engine Ube-Mak 8Mu 453 Ak di MV. 

Perkasa”. Skripsi program diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H.Mustholiq,MM, M.Mar.E., 

Pembimbing II: Yustina Sapan,S. SiT,M.M 

 

Main engine adalah tenaga penggerak utama yang berfungsiuntuk 

merubah tenaga mekanik menjadi tenaga pendorong bagi propeller kapal agar 

kapal dapat bergerak dan didalamnya terdapat alat yang penting yaitu 

injector. Injector merupakan salah satu komponen utama dalam sistem bahan 

bakar diesel. Dalam penelitian ini, adanya penurunan kinerja sistem 

pembakaran pada main engine UBE-MAK 8MU 453 AK di MV. Perkasa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab turunnya 

kinerja sistem pembakaran pada main engine UBE-MAK 8MU 453 AK di 

MV. Perkasa dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mencegah 

turunnya kinerja sistem pembakaran pada main engine UBE-MAK 8MU 453 

AK di MV. Perkasa. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

melaksanakan secara terperinci tentang Apa saja faktor penyebab turunnya 

kinerja sistem pembakaran pada main engine UBE-MAK 8MU 453 AK di 

MV. Perkasa dan bagaimana upaya yang dapat mencegah turunnya kinerja 

sistem pembakaran pada main engine UBE-MAK 8MU 453 AK di MV. 

Perkasa. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan Bapak Endro Basuki selaku 

Chief Engineer MV. Perkasa, Bapak Supriono selaku Second Engineer MV. 

Perkasa, dan Bapak Lutfi Rais selaku Third Engineer MV. Perkasa. Untuk 

metode observasi, penulis melakukan observasi tentang penurunan kinerja 

sistem pembakaran pada main engine UBE-MAK 8MU 453 AK di MV. 

Perkasa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 sampai dengan 

Agustus 2022. 

 

Faktor yang mempengaruhi pengabutan pada injector tidak optimal 

adalah suhu gas buang tinggi, pemasangan spare part tidak sesuai, dan kurang 

berjalannya PMS atau instruction manual book. Upaya yang dilakukan untuk 

menanganinya adalah selalu memperhatikan gas buang, pemasangan yang 

sesuai dengan manual book, dan selalu menjalankan PMS. 

 

Kata Kunci: Kinerja, Mesin Induk, Injektor 
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ABSTRACT 

Prawiranegara,Muhammad Dzikri. 561911237321 T. 2023 “Analysis of Decreased 

Combustion System Performance in Main Engine Ube-Mak 8Mu 453 Ak di 

MV. Perkasa”. Thesis. Diploma IV Program, Teknika, Semarang Shipping 

Science Polytechnic, Supervisor I: H.Mustholiq,MM, M.Mar.E., Supervisor 

II: Yustina Sapan,S. SiT,M.M 

 

The main engine is the main propulsion which functions to convert 

mechanical power into driving force for the ship's propeller so that the ship 

can move and in it, there is an important tool, namely the injector. The injector 

is one of the main components in the diesel fuel system. In this study, there 

was a decrease in the performance of the combustion system on the UBE-

MAK 8MU 453 AK main engine in MV. Perkasa. The purpose of this study 

was to determine the factors causing the decline in the performance of the 

combustion system on the UBE-MAK 8MU 453 AK main engine in MV. 

Perkasa and to find out the efforts made to prevent the decline in the 

performance of the combustion system on the UBE-MAK 8MU 453 AK main 

engine in MV. Perkasa. 

 

This study uses a qualitative descriptive method, by carrying out in 

detail what are the factors that cause a decrease in the performance of the 

combustion system on the UBE-MAK 8MU 453 AK main engine at MV. 

Perkasa and what efforts can prevent the decline in combustion system 

performance on the UBE-MAK 8MU 453 AK main engine in the MV. 

Perkasa. This research uses interview, observation, and documentation 

methods. Interviews were conducted with Mr. Endro Basuki as Chief 

Engineer of MV.Perkasa, Mr. Supriono as Second Engineer of MV. Perkasa, 

and Mr. Lutfi Rais as the Third Engineer MV. Perkasa. For the observation 

method, the authors made observations about the decrease in the performance 

of the combustion system on the UBE-MAK 8MU 453 AK main engine at 

MV. Perkasa.. This research was conducted from August 2022 to August 

2022. 

 

Factors that affect the injection of the injector are not optimal are the 

high exhaust gas temperature, the installation of spare parts is not appropriate, 

and the PMS or instruction manual not working properly. Efforts are made to 

handle it is to always pay attention to exhaust gas, installing the manual book, 

and always running the PMS. 

 

Keywords: Performance, Main Engine, Injector 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transportasi merupakan peralatan penting guna kehidupan. Transportasi 

sangat penting untuk lingkup perdagangan dan juga sarana yang dimanfaatkan 

guna perpindahan dari satu area ke area lain. Kapal ialah bagian dari 

perlengkapan transportasi yang penting guna perdagangan dan transportasi dari 

satu lingkungan ke lingkungan lain, baik di dalam negeri atau di luar negeri. 

Perlengkapan ini berperan penting dalam dunia transportasi sebab sangat efisien 

dan biaya yang diperlukan ekonomis. Oleh karena itu, diperlukan kapal yang 

sangat baik guna memungkinkan perdagangan dan navigasi. Peneliti perlu 

memantau perlengkapan yang tersedia di kapal yaitu mesin induk. 

Mesin induk ialah penggerak utama kapal dan mempunyai tugas guna 

diubahnya tenaga mesin ke tenaga pendorong guna propeller supaya kapal 

beroperasi. Peningkatan temperatur terjadi khususnya pada bagian-bagian yang 

bersentuhan langsung dengan area bakar (BW Ziliwu, 2020). Oleh karena itu 

mesin induk merupakan perlengkapan utama guna navigasi kapal dan 

mempunyai perlengkapan yang sangat penting termasuk injektor. 

Injektor ialah bagian dari elemen kunci dari sistem bahan bakar diesel. 

Injektor bekerja dengan mengalirkan bahan bakar solar dari pompa injeksi ke 

silinder pada akhir tiap tahapan kompresi ketika piston  dekat dengan Titik Mati 

Atas (TMA). Injektor diciptakan guna memvariasikan tekanan bahan bakar dari 

pompa injeksi tekanan tinggi guna menciptakan kabut yag memiliki tekanan 



2 

 

 

 

hingga 380 𝑘𝑔/𝑐𝑚2, tekanan ini menaikkan suhu pembakaran di dalam silinder 

hingga 400°C. 

Tekanan udara berupa kabut dengan injektor ini hanya terjadi satu kali 

dalam tiap siklus, yaitu dalam tiap akhir tahapan kompresi, sehingga sesudah 

penyemprotan dengan volume konstan, injektor dilengkapi dengan keadaan 

atomisasi yang sempurna. Jarum yang dimanfaatkan guna membuka dan 

menutup port injeksi, dimungkinkan kelebihan bahan bakar yang tidak keruh 

guna kembali ke tangki servis sebagai O.F. leakage atau meluap (overflow). 

Guna meningkatkan fungsi tersebut, adanya beberapa macam injektor yang 

beredar di pasaran, contohnya injektor satu lubang dan injektor multi lubang 

yang tentunya mempunyai karakteristik yang beda. 

 Karena berbagai injektor tersebut di atas memiliki karakteristik 

pengabutan yang berbeda, maka pemilihan fungsi mana yang akan dipakai 

ketergantungan pada tahapan pembakarannya, yang ditetapkan oleh wujud 

tempat bakarnya. Fitur injektor ini antara lain injektor lubang tunggal. Tahapan 

atomisasi sangat baik namun membutuhkan tekanan pompa injeksi yang tinggi. 

Atomisasinya sangat bagus, seperti halnya injektor multi-lubang. Injektor ini 

sangat cocok guna injeksi langsung. Injektor model pin dan model throttle ini 

ideal guna mesin diesel dengan ruang bakar. 

 Injektor mesin diesel bekerja dengan mengalirkan bahan bakar ke dalam 

silinder dalam tahapan akhir kompresi saat piston berada 14° sebelum Titik 

Mati Atas (TMA). Pada tahap ini, nozzle (bagian injeksi) disemprotkannya 
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bahan bakar dalam wujud katup mekanis memastikan kabut sempurna terus 

menerus dan terstruktur. 

Para peneliti sadar bahwa pemeliharaan injektor sangat penting sebab bisa 

berdampak fatal jika tidak dipelihara dengan teratur dan jika pemeriksaan intens 

yang direkomendasikan dalam manual book tidak ada. Dengan melangsungkan 

pemeriksaan dan perawatan secara rutin sesuai manual book, yakinlah bahwa 

performa injektor akan maksimal dan risiko kerusakan berkurang. Hal ini 

disebabakn jasa angkutan laut mempunyai biaya yang sangat mahal, dan dalam 

hal ini dibutuhkan kecepatan dan ketepatan. Bagaimanapun, keterlambatan 

pengiriman sangat merugikan baik bagi perusahaan itu sendiri maupun 

pemiliknya. 

 Perusahaan akan menderita kerugian akibat konsumsi bahan bakar yang 

berlebihan dan kelebihan minyak, bahkan menderita denda keterlambatan, yang 

dikenal sebagai demurrgae. Dan pemiliknya sendiri harus memperhitungkan 

terlambatnya pengiriman dan penerimaan, serta tarif tambahan di pelabuhan. 

Keterlambatan ini bisa diakibatkan dari beberapa faktor, antara lain 

terlembatnya bongkar muat, lambatnya pemuatan, dan kegagalan mekanis 

onboard. Bagian dari kerusakan yang bisa mengakibatkan terlambatnya kinerja 

ialah rusaknya injektor bahan bakar. Karena jika injektor dipasang pada mesin 

diesel dengan ruang bakar, maka memiliki combustion chamber. 

Didasari oleh pemaoaran di atas, maka penulis melangsungkan penelitian 

yang berjudul: “Analisis Turunnya Kinerja Sistem Pembakaran Pada Main 

Engine UBE-MAK 8MU 453AK di MV. Perkasa" 
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B. Fokus Penelitian 

 Penelitian dilakukan oleh peneliti pada salah satu kapal kapal curah MV. 

Perkasa yang dimiliki oleh PT. Indobatuna Bulk Transpor (IBT). 

Dipertimbangkannya kelengkapan cakupan topik yang dibahas oleh peneliti dan 

batasan topik untuk memfokuskan pembahasan dan menentukan topik yang 

dibahas lebih detail oleh peneliti. dipertimbangkannya wawasan ke dalam ilmu 

dan pengalaman dan penelitian yang memakan waktu yang dilangsungkan. 

Dengan ini peneliti membatasi penelitian dan fokus kepada turunnya sistem 

pembakaran fuel injection valve pada main engine Ube-Mak 8Mu 453 Ak.  

C. Rumusan Masalah  

1. Apa saja faktor penyebab turunnya kinerja sistem pembakaran pada main 

engine  UBE-MAK 8MU 453 AK di MV.Perkasa? 

2. Bagaimana upaya yang dapat mencegah turunnya kinerja sistem 

pembakaran pada main engine  UBE-MAK 8MU 453 AK di MV. Perkasa?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Guna melihat faktor penyebab turunnya kinerja sistem pembakaran pada 

main engine UBE-MAK 8MU 453 AK di MV. Perkasa.  

2. Guna melihat usaha yang dilangsungkan guna menahan turunnya kinerja 

sistem pembakaran pada main engine UBE-MAK 8MU 453 AK di 

MV.Perkasa. 

 

 

 



5 

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk penulis, penelitian ini ialah kesempatan guna mengimplementasi dan 

menilai teori yang diperoleh serta meningkatkan wawasan kepada 

permasalahan yang diteliti. 

2. Membagikan wawasan kepada pembaca, menumbuhkan kesadaran mereka 

dan membimbing mereka guna mengambil keputusan terhadap isu-isu di 

atas. 

3. Untuk Instansi tempat penelitian ini bisa meningkatkan wawasan dan 

semoga bermanfaat, serta memberikan wawasan dan pengetahuan menjadi 

masukan bagi pembaca kami, khususnya taruna Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang jurusan teknika.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dibutuhkannya pemaparan teoretis guna mencari referensi 

yang berhubungan. Teori yang terkandung dalam penjelasan teori ini 

berhubungan dengan topik penelitian. Pada subbab ini, peneliti memberikan 

penjelasan teori dengan maksud guna membantu pembaca memahami 

bagaimana cara menanggulangi optimalisasi injektor mesin induk. Ini termasuk 

teori operasi, prinsip operasi mesin utama, pekerjaan injektor, pekerjaan dan 

fungsi masing-masing bagian injektor, penanggulangan dan pemeliharaan 

injektor: 

1. Teori Tentang Kinerja  

       Menurut Irawan (2020) bahwa kinerja ialah hasil kerja yang nyata, bisa 

dipantau, dan ternilai. Secara etimologis, pengertian kinerja ialah prestasi 

kerja (performance). Kinerja ialah keluaran kerja atau kinerja aktual, yakni 

kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diimplementasikan mesin ketika 

terpenuhinya fungsi. Biasanya, kinerja dibagi menjadi kinerja individu dan 

kinerja organisasi, dan kinerja ialah hasil kerja fisik/material dan kerja non 

fisik/non fisik. Tingkat kinerja atau kinerja individu yang diciptakan 

seseorang dari maksud yang ingin diraih atau tugas yang perlu dituntaskan 

diselesaikan dalam beberapa waktu. 

2. Prinsip Kerja Mesin Diesel 
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       Mesin diesel didasarkan pada prinsip bahwa suhu udara meningkat saat 

dikompresi (hukum Charles). Hukum Charles ialah bagian dari hukum gas 

ideal, yang memaparkan bahwa dalam tekanan konstan, volume suatu 

massa atau jumlah gas tertentu akan berubah langsung kepada suhu absolut. 

Udara ditarik ke dalam ruang bakar mesin diesel dan diturunkan oleh piston 

tertutup dengan rasio kompresi 15:1 sampai 22:1, menciptakan tekanan 40 

bar (4,0 MPa). Hanya 8-14 bar (0,80-1,40 MPa). Tekanan tinggi ini naik 

hingga 550°C (1022°F). Tepat sebelum piston memasuki tahapan kompresi, 

minyak diesel bertekanan tinggi disuntikkan langsung ke ruang bahan bakar 

dengan nosel dan injektor dan dicampur dengan udara panas tekanannya 

tinggi. Injektor memecah bahan bakar menjadi tetesan kecil dan 

mendistribusikannya secara merata. Uap bahan bakar dinyalakan oleh udara 

bertekanan tinggi di area bakar. Penguapan awal bahan bakar ini menunda 

penyalaan dan kebisingan yang dihasilkan oleh mesin diesel terjadi saat uap 

mencapai suhu penyalaan dan tekanan di dalam piston meningkat dengan 

cepat. Maka dari itu, guna menahan ledakan, piston mulai menyemprotkan 

bahan bakar ke dalam ruang bakar ketika dekat dengan Titik Mati Atas 

(TMA). Dengan injeksi langsung, bahan bakar diinjeksikan langsung ke 

ruang bahan bakar di atas piston, dengan injeksi tidak langsung, bahan bakar 

diinjeksikan ke dalam ruang khusus yang terhubung langsung dengan ruang 

bakar utama tempat piston berada. Meledaknya tersegel ini menyebabkan 

gas di ruang bakar mengembang dengan cepat, mendorong piston ke bawah 

dan menciptakan gaya linier. Batang pengkait mentransmisikan gerakan ini 
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ke poros engkol, yang mengubah daya linier menjadi daya putar. Rasio 

kompresi yang lebih tinggi menaikkan efisiensi mesin sebab kompresi yang 

tinggi dimungkinkannya adanya pembakaran tanpa membutuhkan sistem 

pengapian terpisah (disebut busi pada mesin bensin). Pada mesin bensin, 

meningkatkan rasio kompresi hanya mencegah kerusakan akibat pengapian. 

Mesin diesel saat ini memfungsikan tekanan yang sangat tinggi dengan 

pompa mekanis untuk memampatkan bahan bakar dengan injektor yang 

memaksa bahan bakar melewati 4 hingga 12 lubang kecil di nosel. 

3. Kerja Injector.  

Nama-nama bagian dan manfaatnya yang ada dalam injector:  

1) Retaining Nut: bermanfaat menjadi bodi elemen guna bawah nozel. 

2) Nozzle: berguna mengelola pola pengkabutan bahan bakar kedalam area 

bakar.  

3) Spacer: menjadi distributor bahan bakar.  

4) Pushrod: guna mengelola tekanan bahan bakar. 

5) Nozzle Spring: guna dikembalikannya tekanan pengkabutan ketika 

sesudah tahapan penginjeksian tuntas. 

6) Adjusting Shim: menjadi pengelola tekanan pengkabutanbahan bakar. 

7) Nut: menjadi pengunci part nozzel.  

8) Gasket: sebagai pembatas gesekan logam nut dan nozzle holder body.  

9) Nozzle Holder Body: menjadi bodi elemen injector nozzle dan area 

aliran bahan bakar. 
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Gambar 2. 1 Injektor  

Sumber: (Dokumen Pribadi, 2022) 

       Menurut Karyanto (2002), injektor ialah perlengkapan yang membantu 

atomisasi bahan bakar di dalam ruang bakar suatu mesin dalam wujud kabut 

yang mudah terbakar. Fungsi alat penyemprot ialah disemprotkannya atau 

dibubarkannya bahan bakar dalam wujud partikel halus yang menyebar 

merata ke semua area bakar dengan kecepatan tinggi. Pada akhir tahapan 

kompresi, udara yang terkandung dalam ruang bakar dikabutkan dan 

campuran udara dan bahan bakar yang heterogen tercipta. 

       Menurut Muchlis (2012), bagain dari elemen  utama sistem bahan bakar 

solar ialah injektor, perlengkapan penyemprot atau nozzle. Injektor bekerja 

dengan mengalirkan bahan bakar solar dari pompa injeksi ke silinder pada 

akhir tiap tahapan kompresi ketika piston dekat dengan titik mati atasnya. 

Injektor diciptakan guna diubahnya tekanan bahan bakar dari pompa injeksi 

tekanan tinggi sedemikian rupa sehingga terbentuk kabut tekanan 60-200 
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kg/cm2, yang menaikkan suhu pembakaran di dalam silinder hingga 400 

°C. Tekanan udara dalam wujud kabut dnegan injector berlnagsungsatu kali 

tiap sikus yakni pada tahapan akhir kompresi sehingga sesudah 

penyemprotan keadaan pengabutan sempurna maka injektor yang 

dismepurnakan dengan jarum bermanfaat guna menutup dan membuka 

saluran injektor. 

4. Katup Penyemprotan Bahan Bakar (nozzle) 

       Injector dalam kesatuan adanya katup penyemprotan bahan bakar 

(Nozzle) di dalam buku Permesinan Kapal III yang dikeluarkan oleh Japan 

International Coperation Agency (JICA,1983:74) memaparkan bahwa 

katup semprotan bahan bakar ialah teknik guna menginjeksikan bahan bakar 

ke dalam area bakar. Saat bahan bakar diinjeksikan ke dalam silinder 

dengan kecepatan tinggi dengan lubang berdiameter sekitar 0,2-0,8 mm, 

pengabutan ada sebab pergerakan udara di sekitarnya. Jumlah, diameter, 

dan sudut nosel ditetapkan oleh jenis mesin, ukuran silinder, dan geometri 

ruang bakar. Lubang di ujung nosel berdiameter sekitar 0,2-0,8 mm dan 

umumnya 4-10 batang katup jarum dibuat sependek mungkin guna 

meminimalisir curah. Katup dibuka guna menurunkan inersia fluida, 

sehingga dudukan katup diperbesar guna menahan kebocoran bahan bakar 

dengan celah antar jarum dan dudukan katup. 

       Dalam mesin diesel, bahan bakar pertama-tama harus diatomisasi ke 

dalam silinder dengan penundaan sesingkat mungkin guna menciptakan 

campuran udara-bahan bakar yang homogen. Selanjutnya campuran bahan 
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bakar-udara perlu mencapai tingkat yang diinginkan supaya campuran bisa 

menyala dengan sendirinya dan seharusnya panas. Temperatur setinggi ini 

dilaksanakan oleh udara pembakaran di dalam silinder dalam temperatur 

kompresi akhir (800-1000°). 

         Energi diperlukan guna membagikan bahan bakar dengan rata dan 

dicampurkan dengan baik bersama udara pembakaran. Energi sebagian 

berawal dari pergerakan udara pembakaran dan yang lainnya dari atomisasi 

bahan bakar. Energi penyalaan bahan bakar ialah faktor terpenting dalam 

pembentukan campuran udara-bahan bakar. Guna menciptakan campuran 

bahan bakar-gas dengan cepat, diinginkan guna memanaskan dan 

menguapkan tetesan bahan bakar yang dihaluskan secepat mungkin. Jika 

residu garam dalam jumlah besar perlu dibakar di dalam silinder, ada 

persyaratan guna menjalankan bahan bakar dalam wujud butiran dengan 

diameter paling kecil. 

        Menurut Soenarto, tekanan injeksi yang bagus pada nosel yaitu 120-

140 kg/cm2. Ditarik simpulan bahwa semakin halus pengapian, semakin 

pendek waktu pamanasnya bahan bakar. Namun pengapian yang lebih besar 

memerlukan waktu yang sangat lama, sehingga adanya delay pengapian 

yang lama (waktu dari awal penyemprotan hingga awal pengapian), dan 

waktu pembakaran bagian ini juga lama, sehingga gas buang hasil 

pembakaran menjadi lama. Karena bagian yang tidak terbakar diambil 

Bahan Bakar. Perhatikan bahwa mesin kecepatan rendah memiliki waktu 
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pencampuran, pengapian, dan pembakaran yang lebih lama daripada mesin 

kecepatan sedang dan tinggi. 

Jika setiap bagian kecil bahan bakar yang masuk ke ruang bakar bisa 

terbakar dengan cepat dan sempurna, riwayat tekanan dan suhu di dalam 

silinder selama pembakaran bisa dinilai dari karakteristik semprotan 

perlengkapan penyemprot. Terbukti butuh beberapa waktu supaya reaksi 

kimia yang mengarah dalam penyalaan campuran terjadi. Dalam campuran 

yang terkandungnya partikel bahan bakar, yang dipecah oleh efek tekanan 

dan suhu yang berlaku di ruang bakar, beberapa molekul teroksidasi dan 

mengeluarkan panas. 

5. Penyebab Pengabutan Bahan Bakar Yang Tidak Sempurna  

Penyebab pembakaran injektor yang tidak sempurna ialah karena 

mesin beroperasi terlalu lama, tahapan pembakaran terjadi atas nama bahan 

injektor, sehingga suatu ketika kinerja tiba-tiba menurun, yang 

mengakibatkan rusaknya dan ausnya injektor. Berikut ini bisa diakibatkan 

oleh berbagai faktor: 

a. Adanya penyumbatan kotoran dalam lubang nozzle pada injector.  

Tiap lubang nozzle dibor ke diameter lubang yang telah 

ditetapkan. Jika lubangnya terlalu kecil, kotoran bisa dengan mudah 

tersangkut di dalamnya. Pemantauan penelitian memperlihatkan bahwa 

guna lubang yang sangat besar, bahan bakar tidak akan sepenuhnya 

teratomisasi dan akan ada tetesan, sehingga sisa pembakaran sesudah 

pembakaran terus terbakar. Maka dari itu, ketika bahan bakar dibakar, 
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sisa kotoran terbentuk dalam bentuk arang dan karbon, dan saat terus 

makan, akumulasi kotoran sisa menyumbat lubang alat penyemprot, 

menyumbat lubang nosel, dan mengurangi pembakaran. 

b. Pegas (spring) penekan jarum tidak beroperasi maksimal.  

Pegas ini dimanfaatkan guna mengelola kerapatan jarum di 

corong. Tekanan kerja yang disemprotkan oleh nosel kemudian dikelola 

dengan bantuan pegas. Ketika pegas menjumpao kelelahan, pegas 

menjadi kurang elastis, jarum menjadi kurang padat dan kehilangan 

integritas cocok atau tidak, sehingga pengaruh tekanannya bahan bakar 

yang nantinya diatomisasi menjadi tidak ideal.  

c. Jarum pada pengabut tidak bergerak/macet (Melekat pada rumahnya).                 

Kepada bahan bakar yang masuk ke injektor. Tekanan semprotan 

yang rendah menciptakan tekanannya kecepatan semprotan yang rendah 

dan atomisasi yang tidak lengkap. 

d. Tekanan dari pompa injeksi bahan bakar yang menurun. 

Pompa bahan bakar merupakan pompa yang mengalirkan bahan 

bakar ke injektor dan menciptakan tekanan tinggi saat memasuki 

injektor. Sistem pengiriman bahan bakar, pompa, memiliki aktuator 

tekanan yang memberi tekanan pada bahan bakar sebelum mencapai 

injektor. Tekanan bahan bakar di MV. Perkasa pada 300-380 bar dan 

kabutannya oleh injektor pada tekanan 320 bar. Endapan bisa 

diakibatkan oleh piston yang aus, pipa bertekanan tinggi yang bocor, 

dan filter yang disumbatkan oleh kotoran sarat bahan bakar.  
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e. Lubang pada nozzle menjumpai kelonggaran. 

Nosel secara konstan terkena panas tinggi dari pembakaran di 

tempat bakar. Bila perbedaan suhu terlalu besar, tekanan akan 

diciptakan di sekitar lubang alat penyemprot, yang menyebabkan 

retakan. 

6. Pemeliharaan pada injector diatas kapal MV. Perkasa 

Pemeliharaan fuel injection dalam mesin induk perlu dilangsungkan 

dengan keseluruhan dan sebelumnya harus mengetahui ciri-cirinya dari 

macam-macam minyak yang difungsikan. 

Perilaku pemeliharaan yangharus diperhatikan yakni:  

1. Pemrosesan dimulai dengan sumber pertama bahan bakar minyak yang 

dikabutkan dengan injeksi bahan bakar, jenis bahan bakar yang 

dimanfatakan. 

2. Pemeliharaan semua perlengkapan yang dilampaui bahan bakar 

sebelum tercapainya ke injektor (pompa umpan, pemanas bahan bakar, 

pembersih bahan bakar, pompa injeksi). 

3. Penanganan semua elemen injektor bahan bakar memerlukan perhatian 

yang cermat terhadap tiap elemen dari ujung hingga ujung alat 

penyemprot. 

4. Sempurna atau tidaknya silinder akibat tahapan pembakaran sangat 

berpengaruh terhadap perlengkapan penyemprot.  

Fuel injection nozzel (injektor) ialah elemen yang berkewajiban atas 

berhasilnya distribusi dan pembakaran bahan bakar. Didasari oleh injektor 
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ditutup oleh katup dan dibuka oleh tekanan bahan bakar yang tinggi di dalam 

pompa injeksi. Injector terdiri dari dua komponen utama, yaitu nozzle holder. 

Nozzel terdiri dari pegas katup, batang pegas, dan dudukan guna menahan 

tekanan pegas pada katup nosel, dengan tegangan pegas yang diselaraskan 

dengan shim atau sekrup yang dipasang di lubang masuk dan keluar port 

(backleak connection) dan tutup nozzle capnut yang mengamankan nozzle. 

Nosel terdiri dari badan utama dan katup jarum (needle nozzle). 

Tahapan penilaian injector:  

1. Dibersihkannya injektor sebelum pengecekan dan perombakan. 

2. Cek tekanan dan kebocoran injektor dengan nozzle tester guna mengecek 

kerusakan. Implementasikan tekanan 320 kg/cm2 dan tunggu 5 detik. Bila 

terjadi kebocoran, perlu pendeteksian dalam 5 detik. Inspeksi perlu 

dilangsungkan teratur atau pada agenda operasi 1000 jam. Bila nebulisasi 

tidak sempurna, pengecekan ulang perlu dilangsungkan. Seluruh elemen di 

dalam perlengkapan penyemprot (katup batang, ujung nosel, alat 

penyemprot, batang, pegas, sekrup penyetelan, dll.) perlu dicek satu per satu 

dengan cermat. Penilaian dan pengaturan perlu dilangsungkan sama dengan 

pedoman pengoperasian. Misalnya, bila tekanan ditentukan dalam pada 

320𝑘𝑔/𝑐𝑚2 dan tekanan 300𝑘𝑔/𝑐𝑚2 memberikan atomisasi yang baik, 

tekanan harus lebih ditingkatkan hingga tekanan kerja 320𝑘𝑔/𝑐𝑚2 tercapai. 

Ini sangat penting sebab mempengaruhi pembakaran lengkap. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Turunnya Kinerja Sistem Pembakaran Pada Main 

Engine UBE-MAK 453 AK di MV. PERKASA 

Faktor apa saja yang menyebabkan 

turunnya kinerja sistem pembakaran 

pada Main Engine 

Upaya untuk mencegah turunnya 

kinerja sistem pembakaran pada 

Main Engine 

Kesimpulan 

Identifikasi masalah 

1. Penyebab Pengabut Tidak Sempurna 

2. Pemeliharaan Pada Injektor 

 

Perbaikan atau pengecekan rutin sesuai 

dengan running hours 

Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor yang 

menyebabkan turunnya kinerja 

sistem pembakaran pada Main 

Engine 

Analisis Data 

Disini peneliti menggunakan model SHEL dan Triangulasi 

2. Bagaimana upaya untuk mencegah 

turunnya kinerja sistem pembakaran pada 

Main Engine 

Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan uraian pada pembahasan hasil penelitian dalam penulisan 

karya   tulis ilmiah ini, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bagaimana 

cara agar kerja injector pada mesin induk di MV.Perkasa bisa dapat tetap 

optimal saat melakukan pelayaran. Berikut kesimpulan yang dapat penulis 

sampaikan : 

1. Apa saja faktor penyebab turunnya kinerja sistem pembakaran pada Main 

Engine  UBE-MAK 8MU 453 AK DI MV. PERKASA? 

a. Suhu gas buang tinggi  

      Karena tidak semua bahan bakar dibakar di dalam silinder, setiap 

silinder menjadi panas. Pembakaran kemudian mengikuti bagian 

pertama dari siklus kerja. Selain itu, tingkat panas yang tinggi 

dihasilkan selama pembakaran yang berkepanjangan. Akibatnya motor 

menjadi panas dan mempengaruhi putaran. Suhu gas buang pada 

silinder head yang injektornya tidak optimal naik menjadi 420-450 

yang optimalnya 320-380. 

b. Penerapan spareparts tidak sesuai 

Dipasangnya cadangan yang tidak sama dengan regulasi akan 

mengakibatkan injektor tidak berfungsi maksimal. Dipasangnya suku 

cadang imitasi atau KW tidak hanya mengganggu fungsi injektor yang 

optimal, tetapi juga fungsi injektor sangat dipengaruhi oleh 

pemasangan suku cadang yang salah.  
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c. Kurang berjalannya PMS atau instruksi manual book 

      Jika mengabaikan PMS, injektor tidak akan bekerja secara 

maksimal. Dalam hal ini adalah terapi. Pemeliharaan yang buruk 

memengaruhi fungsi mesin. 

2. Upaya apa yang akan diimplementasikan guna menanggulangi turunnya 

kinerja system pembakaran main engine yaitu: 

a.  Pemeriksaan dan pengetesan injector 

        Pengecekan dan pengujian injektor harus dilakukan dengan     

maksimal. Hasil pemeriksaan injektor tertera di instruction manual book. 

b Injection test (tes penyemprotan)  

      Gunakan penguji injektor untuk menyesuaikan tekanan secara 

perlahan. 

c. Atomization test (Tes pengkabutan)  

Saat tekanan bahan bakar tinggi, katup terbuka dan bahan bakar 

teratomisasi. Kabut didorong oleh pergerakan jarum dan keakuratan 

pengelolaan tekanan. 

d. Pressure resistance test (tes penurunan tekanan) 

Pengujian guna menetapkan waktu peluruhan tekanan dari tekanan 

tertentu ke tekanan tertentu perlu dilangsungkan berlandaskan 

permintaan. 

e. Selalu menjalankan PMS  
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  Pelatihan PMS yang konstan yaitu suatu keharusan. Dalam hal ini, 

PMS merupakan pengobatan yang harus selalu dilanjutkan. Oleh karena 

itu, saat PMS bekerja dengan baik, mesin bekerja dengan lancar.  

B. Keterbatasan Penelitian  

  Dengan ruang lingkup pembahasan penelitian ini, adanya keterbatasan 

penelitian yang dilangsungkan ketika penulis melangsungkan penelitian. 

Penulis mengakui minimnya pengetahuan dan minimnya waktu dalam 

penelitian. Maka dari itu, penulis tidak melakukan studi lengkap dalam hal ini, 

tetapi hanya memfokuskan atau merujuk pada karakteristik injektor mesin 

induk MV. Perkasa. Peneliti melangsungkan penelitian sambil melangsungkan 

praktek laut di kapal MV. Perkasa selama kurang lebih 12 bulan. 

C. Saran  

1. Untuk mencegah insiden turunnya kinerja system pembakaran  terjadi lagi, 

selalu komunikasikan dengan tim dan awasi manual book PMS guna 

mencegah kerusakan atau hal yang tidak dikehendaki. 

2. Awak kapal lebih memperhatikan pemeriksaan rutin untuk memastikan 

tidak terulang. Guna menghindari kesalahan dalam pemesanan suku cadang, 

awak kapal harus berkomunikasi dengan pihak perusahaan. Perusahaan juga 

harus membawa suku cadang asli atau suku cadang bukan tiruan jika 

diminta. 
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                LAMPIRAN 3 

 

HASIL WAWANCARA I 

Cadet : Selamat siang bas.  

2/E :  Selamat siang det. 

Cadut : Ijin bas saya mau tanya. 

2/E : Tumben-tumbenan tanya det 

Cadet : iya ini bas hehehe, saya mau tanya soal injector mesin induk yang kemarin  

kita ganti sama kita benerin itu bas.  

2/E :  Oalahhh yang kemarin itu det, apa det yang mau kamu tanyakan?  

Cadet : Gini bas yang soal kita ganti sama kita check itu, itukan masalahnya di  

pressure terus menjadi ngga optimalkan bas, la itu sebenarnya yang  

menyebabkan itu terjadi gara-gara apa bas?  

2/E :  Gini det aku jawab, faktor yang menyebabkan itu banyak dut cuman salah  

satunya ya buntunya jalan nozzle. Kamu tahu nozzle injector itu kan det? 

Cadet : Oohh iya bas tahu.  

2/E :  Buntunya itu banyak det penyebabnya, salah satunya ni kerak yang  

menutupi spray hole karena pembakaran det, biasanya pembakaran yang 

kurang optimal menyebabkan bahan bakar kotor, terus menyebabkan 

tertupnya lubang nozzle akibat bahan bakar tertutup kotoran-kotoran kecil 

akibat kurang optimalnya tadi det.  

Cadet : Oalah, siap-siap bas 

2/E :  Selain kotornya bahan bakar, kualitas bahan bakar juga pengaruh det,  

soalnya biasanya bahan bakar yang kurang bagus kotornnya lebih 

menggumpal daripada yang kualitas bagus, jadi hal itu tadi yang dapat 

menyebabkan tertutupnya lubang nozzle. Tapi selain tertutup lubang nozzle, 

gara-gara spare parts imitasi sama kurang seringnya di check secara rutin 

juga bisa menyebabkan kerja injector. Kurang optimal det, makannya 

kenapa diperlukannya adanya plan maintenace det. Makannya besok kalo 

jadi officer hati-hati det.  
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Cadet : siap bas, tapi gini bas pengaruhnya ke mesin induk kalo kurang optimal

 apa ya bas?  

2/E :  Ya mesin induk susah start det kan bahan bakarnya pengabutannya 

kurang, terus juga asap di cerobongmu luar sana warnanya jadi hitam, terus 

ada lagi det ini yang paling bahaya det rpmmu jadi turun terus pengiriman 

barangmu jadi lambat bisa jadi telat. Terus juga bahaya det kalo pas 

perjalanan kayak kemarin kita harus overhaul gara-gara kurang optimal kan 

muatan jadi terlambat terus banyak pihak yang dirugikan.  

Cadet : oooh siap bas, terimakasih.  

2/E :  bagaimana det paham apa mumet? 

Cade t: siap bas paham bas.  

2/E :  coba det jelasin dulu kalo terjadi kayak kemarin bagaimana yang kami 

lakukan? 

Cadet :  di check dulu bas, abis itu kita liat bas perlu di overhaul apa engga, kalo  

cuman masalah pressure terus sama kotor ya kita bersihkan bas tapi kalo 

masalah yang lain mungkin kita overhaul bas sesuai dengan panduan 

manual book sama perintah dari pemegang mesinnya bas. 

 2/E : Tapi masih ingat overhaul segala macemnya to det kayak kunci-kunci terus  

dan lainnya.  

Cadet : Siap masih bas aman ingat 
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            LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA II 

Cadet : Selamat malam bas.  

3/E : Selamat malam cadet. 

Cadut : Ijin bas saya mau tanya.  

3/E : Sini-sini tanya apa det masuk-masuk. 

Cadut : siap bas gas, saya mau tanya soal injector mesin induk yang kemarin kita  

ganti sama kita benerin itu bas. Ini gini bas saya mau tanya soal 

penyebabnya kenapa kok kemarin bisa di ganti bas katanyakan gara-gara 

tidak optimal bas? Soalnya kemarin waktu bongkar belum sempat tanya bas. 

3/E :  Oh yang kemarin soal injector det, la menurutmu apa det yang  

penyebabnya tidak optimal?  

Cadet : Mungkin barang imitasi, terus mungkin juga kotoran-kotoran yang ada di  

injector bas benerkah bas?  

3/E :  Ya itu hampir bener det, jadi gini det saya jelasin dulu, barang imitasi juga  

mempengaruhi det, tapi yang selain barang imitasi bener katamu det karena 

kotoran-kotoran yang ada di injector tapi lebih tepatnya di nozzle det. 

Karena nozzle tertutup kotoran-kotoran kecil sehingga dalam pengabutan 

jadi tidak optimal det, jadi kayak kemarin duts asap jadi hitam terus rpm 

mesin induk jadi turun, kan bahaya dut kalo rpm turun bisa jadi 

keterlambatan.  

Cadet : Oooh begitu ya bas, selain itu apakah ada lagi bas? 

3/E : Iya ada det, kayak kualitas bahan bakar yang kurang bagus juga  

mempengaruhi det.  Cadet: Oalah siap bas paham. Tapi kalo masalah 

pembongkran apakah semua main engine pembongkaran injector sama bas?  

3/E : Beda det tergantung type sama main enginemu 2 tak atau 4 tak.  

Cadet : Siap bas, terimakasih atas informasinya bas 
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        LAMPIRAN 5 

HASIL WAWANCARA III 

Cadet : Selamat siang chief.  

C/E : Selamat siang det. Bagaimana ada apa det? 

Cadet : Ijin chief, ijin mau tanya soal injector yang kemarin kita bongkar. Ijin mau  

tanya soal penyebab sama dampaknya chief?  

C/E : La kamu sebelumnya sudah tanya sama masinis 2 dan masinis 3 belum? 

Cadet : Siap sudah chief.  

C/E :  La itu sudah, masinis 2 sama masinis 3 jelasin gimana?  

Cadet : Di jelasin gini chief, jadi akibat tidak optimal itu gara-gara injector nozzle  

kotor chief. Jadi ada beberapa yang menyebabkan kotornya yaitu karena 

kotoran disebabkan pengabutan tidak sempurna chief terus juga di 

karenakan kotoran yang menempel di nozzle chief. Selain itu juga karena 

bahan bakar chief yang kualitasnya kurang baik.  

C/E : Terus dampaknya apa?  

Cadet : Ijin chief dampaknya asap jadi hitam , start awal mesin induk susah dan  

rpm menjadi turun chief.  

C/E : Nah itu sudah bagus dan bener det.  

Cadet : Siap chief terimakasih.  

C/E : Sering-sering tanya dut biar ilmunya bertambah. 

Cadet : Siap chief. 
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  LAMPIRAN 6 

    Preassure gauge 
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                      LAMPIRAN 7 

               Hasil pengabutan injektor 
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 LAMPIRAN 8 

Tabel perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

aspek Peneliti terdahulu Peneliti sekrang 

Nama peneliti Fernando Yose Sebayang Muhammad Dzikri Prawira 

Judul ANALISIS PENYEBAB KERJA 

INJECTOR MESIN INDUK 

YANG TIDAK OPTIMAL DI MT 

DEWAYANI 

ANALISIS TURUNNYA 

KINERJA SISTEM 

PEMBAKARAN PADA MAIN 

ENGINE UBE-MAK 8MU 453 

AK DI MV. PERKASA 

 

Rumusan 

masalah 

1.Faktor apa yang menyebabkan 

kerja injector tidak optimal ?  

2. Dampak apa yang di timbulkan 

oleh kerja injector yang tidak 

optimal ?  

3. Upaya apa yang di lakukan agar 

kerja injector menjadi optimal? 

1.Apa saja faktor penyebab 

turunnya kinerja sistem 

pembakaran pada main engine  

UBE-MAK 8MU 453 AK di 

MV.Perkasa?  

2.Bagaimana upaya yang dapat 

mencegah turunnya kinerja 

sistem pembakaran pada main 

engine  UBE-MAK 8MU 453 

AK di MV. Perkasa? 

Tujuan 

penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

pegabutan yang tidak maksimal 

yang disebebkan oleh injector. 

2. Untuk mengetehaui dampak 

apa yang di sebabkan di dalam 

maupun di luar kapal.  

1.Guna melihat faktor penyebab 

turunnya kinerja sistem 

pembakaran pada main engine 

UBE-MAK 8MU 453 AK di 

MV. Perkasa.  

2.Guna melihat usaha yang 

dilangsungkan guna menahan 
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turunnya kinerja sistem 

pembakaran pada main engine 

UBE-MAK 8MU 453 AK di 

MV.Perkasa. 

Tempat 

penelitian 

MT. Dewayani MV.Perkasa 
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